
 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

A.​ Kesimpulan 

Kisah dan figur Si Pitung sebagai bagian dari sejarah rakyat Betawi 

memiliki cakupan nilai yang jauh lebih luas daripada sekadar legenda yang 

kerap disederhanakan dan sering dijuluki sebagai “Robin Hood milik 

Indonesia.” Di balik citra kepahlawanannya, tersimpan narasi tentang 

ketimpangan sosial serta proses pembentukan karakter yang relevan sampai 

sekarang. Oleh karena itu, diperlukan medium yang mampu menghadirkan 

kembali kompleksitas tersebut dengan sudut pandang baru bagi generasi 

muda. 

Buku cerita bergambar ini hadir sebagai medium visual-naratif untuk 

mengadaptasi kisah tersebut. Disajikan dalam format cetak dengan total 46 

halaman yang memadukan narasi puitis dan ilustrasi ekspresif. Gaya visual 

yang digunakan mengkombinasikan warna-warna kontras dan ilustrasi 

bergaya ilustratif-modern dengan estetika retro, sehingga mampu 

menghadirkan atmosfer emosional yang kuat sekaligus menarik secara visual. 

Narasi disampaikan melalui bahasa yang puitis, bertujuan membangun 

kedalaman emosi dan refleksi tanpa menggurui pembaca. Tata letak halaman 

dirancang dinamis untuk mendukung ritme membaca, sementara ilustrasi tidak 

hanya berfungsi sebagai pendamping teks, tetapi juga sebagai medium utama 

dalam menyampaikan suasana dan perkembangan karakter. 

Melalui hasil karya berupa buku cerita bergambar ini, kisah Si Pitung 

dihadirkan dengan menawarkan keunikan pada pendekatan penceritaannya, 

yakni dengan menempatkan tokoh legenda ini sebagai sosok anak yang 

tumbuh di tengah realitas sosial yang keras dan penuh ketimpangan jadi dia 

harus belajar dari lingkungan sosialnya. Pendekatan ini membuka ruang 

pembacaan yang lebih manusiawi dan relevan, sekaligus selaras dengan tujuan 

perancangan untuk menghadirkan cerita rakyat Betawi dalam format visual 

yang menarik dan mudah diterima oleh generasi muda tanpa melepaskan akar 
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sejarahnya dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Pendekatan tersebut menjadi semakin signifikan ketika dikaitkan 

dengan kenyataan bahwa minat generasi muda terhadap sejarah dan budaya 

lokal terus menurun, serta semakin banyak dari mereka yang tidak lagi 

mengenal tokoh-tokoh rakyat Betawi seperti Si Pitung secara mendalam. Atas 

dasar kondisi tersebut, perancangan buku cerita bergambar ini dihadirkan 

sebagai upaya untuk menjembatani kembali hubungan antara generasi muda 

dan warisan cerita budaya mereka 

Buku ilustrasi ini juga berfungsi sebagai sarana pendidikan karakter. 

Nilai-nilai fundamental seperti keberanian, solidaritas, integritas, dan 

kepedulian sosial dihadirkan secara naratif dan visual melalui konflik cerita. 

Pendidikan karakter tidak disampaikan secara eksplisit atau menggurui, 

melainkan ditanamkan melalui interaksi tokoh dengan lingkungannya serta 

konsekuensi dari keputusan yang mereka ambil, sehingga pembaca dapat 

memahami dan merefleksikan nilai-nilai tersebut secara alami. 

Dengan pendekatan tersebut, buku ini diharapkan mampu menjadi 

medium yang memberi ruang bagi generasi muda untuk mengambil hikmah 

dan meneladani nilai karakter baik Si Pitung. Selain itu, karya ini juga 

diharapkan dapat membangkitkan kembali apresiasi generasi muda terhadap 

cerita rakyat lokal yang selama ini kurang mendapat perhatian, sekaligus 

menegaskan relevansinya dalam konteks kehidupan masa kini. 

 

B.​ Saran 

1.​ Bagi Target Audiens 

Buku ini diharapkan dapat mendorong pembaca, khususnya anak 

muda, untuk mengenal kembali tokoh lokal seperti Si Pitung yang 

memiliki nilai historis dan moral yang kuat supaya dapat terus 

menghargai dan melestarikan warisan budaya lokal, serta 

menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas sejarah nasional. 

Selain itu, hikmah yang digambarkan dalam buku ini diharapkan 

dapat diamalkan dan dijadikan teladan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga pembaca dapat tumbuh menjadi pribadi yang 
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lebih berintegritas, berani, dan peduli terhadap sesama. 

2.​ Bagi Mahasiswa DKV​

Buku ilustrasi merupakan salah satu media yang efektif dalam 

menyampaikan suatu cerita, pesan, dan informasi secara visual. 

Melalui perancangan ini, mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

dapat melihat bagaimana unsur ilustrasi, tipografi, layout, dan gaya 

visual dapat dipadukan untuk menciptakan narasi yang 

komunikatif dan menarik. Dari situ, eksplorasi gaya ilustrasi yang 

lebih variatif, inovatif, dan tetap kontekstual dapat terus 

dikembangkan.​

Diharapkan hasil perancangan ini dapat menjadi inspirasi serta 

acuan bagi karya-karya berikutnya dalam ranah Desain 

Komunikasi Visual, sehingga kedepannya dapat terus 

menghadirkan solusi kreatif terhadap berbagai persoalan budaya 

dan sosial di masyarakat. 
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